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ABSTRAK 

PENGARUH RETURN ON ASSETS (ROA), RETURN ON EQUITY 

(ROE), RETURN ON INVESTMENT (ROI), DEBT TO EQUITY 

RA TIO (DER) DAN BOOK VALUE (BV) PER SHARE TERHADAP 

HARGA SAHAM PROPERTI DI BEJ 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti atau mempelajari Pengaruh 

Return 011 Assets (ROA), Return Ou Equity (ROE), Return On Invesbneut (ROI), 

Debt to Equity Ratio (DER) dan Book Value (BV) per share terhadap Harga 

saham pada perusahaan property di Bursa Efek Jakarta periode Desember 1999 -

Desember 2003. ROA, ROE, ROI, DER dan BV per share sebagai variabel bebas, 

dan Harga saham sebagai variabel tidak bebas. ROA, ROE, ROI, DER dan BV 

per share berpengaruh terhadap Harga saham baik secara bersama-sama maupun 

parsial. 

Penelitian dilakukan pada 10 emiteu dari 35 emiten yang terdaftar dalam 

industri property di Bursa Efek Jakarta yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling, dengan kriteria emiten yang secara lengkap melaporkan Japoran 

keuangannya sejak Desember 1999 sampai dengan Desember 2003 serta cukup 

"dikenal dan diketahui" oleh para investor. Metode Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linear Multipel. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan tingkat signiflkansi sebesar 5%. 

Dari penelitian ini diperoleh basil bahwa ROA, ROE, ROI, DER dan BV 

per share secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Harga saham 

sedangkan secara parsial hanya BV per share yang menunjukkan pengaruh secara 

positif signifikan terhadap Harga saham sedangkan ROA, ROE, ROI, DER tidak 

berpengamh secara positif signifikan terhadap Harga saham. 



ABSTRACT 

The Influence of Return on Assetr (ROA), Retum On Equity (ROE), Return On 

J11vestment (ROI), Debt to Equity Ratio (DER) and Book Value (BV) per share 

on stock price of property companies in Jakarta Stock Exchange 

The purpose in this research is to study The Influence of Return on Assets 

(ROA), Return On Equity (ROE), Return On Investment (ROI), Debt to Equity 

Ratio (DER) and Book Value (B VJ per share on stock price of property companies 

in Jakarta Stock Exchange on Desember 1999 up to Desember 2003. ROA, ROE, 

ROI, DER and BV per share as independent vanables and the stock price as 

dependent variable. ROA, ROE, ROI, DER and BV per share influence the stock 

price simultaneously and partially. 

This research was done to JO companies from 35 companies which are 

registered as the member of property industry in Jakarta Stock Exchange that 

chosen by purposive sampling technique with criteria companies which always 

reported it 's financial statement from Desember 1999 up to Desember 2003 and " 

known and recognized" enough by investors. The analysis method used is 

Multiple Linear Regression Analysis. The analysis used 5% degree of 

significance. 

The result of this research is Return on Assets (ROA), Return On Equity 

(ROE), Return On Investment (ROI), Debt to Equity Ratio (DER) and Book Value 

(BV) share have a significant influence on stock price simultaneously but 

partially only BVPS has a positive significant influence on stock price while ROA, 

ROE, ROI and DER have not a positive significant influence on stock price. 
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l.l Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang 

dimiliki dan biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan 

keuntungan di masa-masa yang akan datang. Pasar Modal merupakan salah satu 

sarana untuk berinvestasi pada asset finansial dan riil Secara umum instrumen 

utama pasar modal yaitu saham, obligasi dan reksa dana. Instrumen lain dalam 

pasar modal adalah warran dan sertifikat right. 

· Pasar Modal adalah suatu tempat dimana kegiatannya bersangkutan 

dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang 

berkaitan dengan efek yang diterbitkannya serta lembaga dan profesi yang 

berkaitan dengan efek. Dalam pasar modal dikenal dua macam transaksi yaitu 

melalui bursa dan di luar bursa. Salah satu aktivitas di bursa adalal1 aktivitas yang 

ditunjukkan dengan adanya perdagangan saham. Harga saham di bursa salah 

satunya dipengaruhi oleh tinggi rendalmya penawaran dan pennintaan terhadap 

suatu saham. Penawaran dan perrnintaan oleh investor ini dipengaruhi oleh 

infonnasi-infonnasi perusahaan penerbit saham, baik informasi yang bersifat 

kualitatif ataupun yang bersifut kuantitatif 

Salah satu infonnasi yang bersifat kuantitatif adalah informasi yang 

berasal dari laporan keuangan. Analisis laporan keuangan dapat digunakan untuk 

melihat kondisi dan kinerja perusahaan untuk suatu periode tertentu dan berguna 

untuk memperkirakan perkembangan di masa mendatang. Karena laporan 
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keuangan dianggap sebagai sarana utama dalam mengkomunikasikan infonnasi 

keuangan suatu perusahaan kepada pihak di daJam maupun di luar perusahaan. 

Sedangkan infonnasi yang bersifat kualitatif yaitu informasi - informasi yang 

tidak dapat dicerminkan oleh laporan keuangan emiten seperti kondisi pasar di 

bursa efek serta perubahan-perubahan yang terjadi, baik dari bidang politik, 

ekonomi, moneter dan peraturan perundang-undangan yang terjadi di dalam dan 

luar negeri. Perubahan-perubahan tersebut dapat berdampak positif bagi investor 

dengan naiknya harga saham atau berdampak negatif dengan turunnya harga 

saham. 

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia yang disertai pula dengan 

peristiwa-peristiwa politik sejak tahun 1997, menyebabkan kondisi perekonomian 

Indonesia tidak stabil. Pemerintah berupaya untuk mengembalikan kepercayaan 

masyarakat mclalui berbagai kebijakan barn, baik di bidang ekonomi maupun 

dengan pemberian jaminan kepastian hukum sebagai salah satu sarana 

memulihkan kembali perekonomian kita. Hampir semua perusahaan di segala 

sektor terkena dampak dari krisis moneter berkelanjutan ini, tennasuk pemsahaan­

pemsahaan besar yang go public. Pemsahaan-pemsahaan mengalami penurunan 

laba dan bahkan mengalami kerugian dalam menjalankan usahanya. Agar dapat 

bertal1an, perusahaan tersebut membutuhkan modal besar. Bagi perusaliaan go 

public selain memperoleh modal dari pinjaman bank, juga dapat memperolehnya 

dari saham yang diterbitkannya kepada publik. 

Pasar Modal memainkan peranan penting dalam proses pembentukan 

modal. Bagi perusahaan, pasar modal dapat dijadikan altematif dalam 
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penghimpunan dana guna membantu ekspansi usaha mereka. Bo]eh dikatakan 

bahwa pasar moda1 merupakan a1tematif Jain swnber pendanaan. Pasar Moda1 

merupakan jembatan penghubung antara pemilik dana, dalam ha] ini disebut 

investor (pemodal) dengan pengguna dana. dalam hat ini disebut emiten 

(perusahaan go public). Pasar Modal Indonesia bisa dikatakan mengalami 

perkembangan yang cukup pesat dan hal tersebut telah mulai menarik minat 

investor dalam negeri maupun asing untuk memanfaatkan dengan sebaik-baiknya 

keuntungan yang dapat diperoleh dari keberadaan pasar modal. Pembentukan dan 

pengaktifan pasar moda1 memungkinkan perusahaan menerbitkan surat berharga 

(sekuritas) baik surat tanda berhutang (obligasi) maupun surat tanda kepemilikan 

(saham). Pasar Moda1 pada dasamya dapat dilihat dari 2 sisi yakni sebagai sumber 

pembiayaan jangka panjang bagi emiten dan sebagai media investasi bagi para 

investor. 

Mela1ui Pasar Moda1, perusahaan dapat memperoleh dana jangka panjang, 

baik berupa moda1 sendiri maupun modal pinjaman. Apabila perusahaan ingin 

meningkatkan modal dengan meningkatkan modal sendiri, dapat dilakukan 

dengan menjua1 saham. Tetapi bila perusahaan ingin meningkatkan modal dengan 

cara menambah modal mela1ui pinjaman, maka dapat dilakukan dengan menjual 

obligasi. Dana tersebut memperkuat struktur pennodalan perusahaan dan akan 

digunakan untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang akan tercermin dalam 

pertun1buhan Jaba perusahaan. Perusahaan hanya perlu meyakinkan investor 

ba11wa perusahaan mempuuyai prospek usaha yang cerah, yang tercennin dalam 

laporan keuangan yang telah diaudit untuk pencarian dana melalui penerbitan 
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saham (right issue). Dengan adanya pasar modal, para investor memungkinkan 

untuk melakukan diversifikasi investasi, dengan membentuk portfolio sesuai 

dengan resiko yang mereka inginkan dan tingkat keuntungan yang diharapkan. 

Penulis memilih sektor properti karena banyak masyarakat 

menginvestasikan modalnya di industri properti dikarenakan barga tanah yang 

cendenmg naik. Penyebabnya adalah supply tanah bersifat tetap sedangkan 

demand akan selalu besar seiring pertambahan penduduk. Kenaikan yang terjadi 

pada h.arga tanah diperkirakan 40%. Selain itu, harga tanah bersifat rigid, artinya 

penentu harga bukanlah pasar tetapi orang yang menguasai tanah (Rachbini, 

1997). 

Investasi di bidang properti pada umumnya bersifat jangka panjang dan 

akan bertumbuh sejalan dengan pertumbuhan ekonomi Namun sejak krisis 

ekonomi tahun 1998, banyak perusahaan pengembang mengaJami kesulitan 

karena memiliki butang dolar Amerika daJam jumlah besar. Suku bunga kredit 

melonjak hingga 50% sehingga pengembang kesulitan membayar cicilan kredit 

(Kompas 2003). Menurunnya kinerja perusahaan akan direspon investor di pasar 

modal sehingga mempengaruhi harga pasar saham. Harga saham perusahaan­

perusahaan properti anjlok, begitu juga properti yang mereka miliki dijuaJ dengan 

barga rendah, karena mereka membutuhkan aliran dana untuk membayar hutang. 

Bahkan banyak perusahaan properti yang menghentikan pekerjaan 

pembangunannya karena tidak ada dana. Hal ini terjadi karena sektor properti 

merupakan sektor yang memiliki kepekaan yang tinggi terhadap perubahan 
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kondisi ekonomi. Perusahaan yang memiJiki kepekaan Jebih tinggi terhadap pasar 

mengindikasikan perusahaan tersebut memiliki resiko pasar yang lebih tinggi. 

Tahun 2007 diperkirakan properti mencapai puncaknya dan menuju titik 

balik sehingga developer sudah mengantisipasi kemungkinan risiko yang muncul 

di periode akan datang (Ciputra 2001). Sebenarnya iklim investasi di bidang 

properti mulai bangkit sejak tahun 2000 dan saat ini beberapa bank telah 

menurunkan suku bunga kredit menjadi 15%. Kegiatan ini membangkitkan pasar 

properti yang sejalan dengan perbaikan kinerja beberapa emiten properti. Tercatat 

di tahun 2002, Ciputra Surya mengalami kenaikan penjualan perumahan di 

Surabaya 390/o dan merestrukturisasi butang, sebingga akhir Maret 2003 hanya 

tercatat butang sebesar Rp. 219 Milyar. Rasio barga saham 0.2 dari nilai buku. 

Duta Pertiwi juga mengalami pertumbuhan penjualan sebesar 61% tahun 1999-

2002 dan telal1 merestrukturisasi hutang sehingga rasio hutang bersih terhadap 

ekuitas perusahaan adalah 36%. Harga saliam naik tiga kali dalam dua tahun 

terakhir (Kompas 2003). 

Return on Assets merupakan suatu variabel yang mewakili efektivitas 

"earning power' yang mencerminkan kinerja manajemen dalam menghasilkan 

laba bersamaan dengan asset yang ada.
1 
Pendapat ini sesuai dengan Modigliani & 

Miller (MM) yang menyatakan nilai perusabaan ditentukan oleh earning power 

dari aset perusahaan, semakin tinggi earning power semakin tinggi profit margin 

yang diperoleh perusahaan, sehingga meningkatkan nilai perusal1aan (Natarsyah 

2000). Sedangkan menurut Samuels (1991), ketika laba meningkat maka harga 
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saham cenderung meningkat, sedangkan ketika laba menurun, maka harga saham 

juga ikut menunm. 

Return on Investment merupakan kemampuan dari modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto. 

Return on Investment menyatakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

penghasilan terhadap operasi bisnis dan menjadi ukuran keefektifan manajemen. 

Return on EquUy merupakan perbandingan antara laba bersib dengan rata­

rata modal pemilik, yang mencerminkan kellllttmgan pemilik usaha 

Debt to Equity merupakan bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang. Ukuran yang dipakai dalam 

menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang 

tersedia untuk kreditor. 

Berdasarkan penelitian dari Edi Subiyantoro dan Fransisca Andreani dari 

Universitas Kristen Petra Surabaya yang berjudul "Analisis Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Harga Saham ( Kasus Perusahaan Jasa Perhotelan yang terdaftar di 

Pasar Modal Indonesia )", dengan periode penelitian 1995-2001, menunjukkan 

hanya faktor fundamental Book Value (BV) per share dan Return on Equity 

mempengaruhi harga saham, sedangkan faktor-faktor fundamental lainnya tidak: 

berpengaruh. Perlu dijelaskan lebih lanjut bahwa pada penelitian tersebut faktor­

faktor fundamental lainnya itu terdiri dari Return on Asset (ROA), Debt to Equity 

Ratio (DER), stock return, market risk dan return on the market index. 

Book Value per share merupakan perbandingan nilai buku modal sendiri 

dengan jumlah lembar saham beredar. Semakin tinggi nilai buku maka harapan 
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terhadap nilai pasar saham juga tinggi. Nilai buku mewakili aktiva perusahaan, 

berarti perusahaan properti yang memj]ikj asset yang banyak dan dikelola dengan 

baik sehjngga dapat memperoleh laba akan cenderung memjlikj rnlai pasar yang 

sama bahkan lebih besar dari nilai bukunya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul " Pengaruh Return 

On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Return On Investment (ROI), 

Debt to Equity Ratio (DER) dan Book Value (BV) per share terhadap Harga 

Saham properti di BE.J". 

1.2 Ideotifikasi Masalah 

Berdasarkan urafan yang telah dikemukakan dj atas maka yang menjaili 

permasalahan dalam skripsi ini adalah : 

I. Apakah ROA, ROE, ROL DER dan BV berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan properti secara parsial. 

2 . Apakah ROA, ROE, ROI, DER dan BV berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan properti secara simultan. 

1.3 Tujuao Peoelitiao 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah ROA, ROE, ROI, DER dan BV berpengaruh 

terhadap harga sabam perusabaan properti secara parsial. 
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2. Untuk mengetahui apakah ROA, ROE, ROI, DER dan BV berpengaruh 

terhadap harga saham perusahaan properti secara simultan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Penulis 

Penelitian ini berguna bagi penulis untuk menambah wawasan, pengetahuan 

dan pemahaman yang lebih luas terhadap masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. 

2. Investor 

Penelitian ini berguna bagi Investor yang ingin menanamkan modalnya dengan 

mempertimbangkan variabel-variabel yang ada 

3. Pihak lain 

Sebagai bahan referensi dalam penelitian topik-topik lain yang berkaitan 

dengan masalah tersebut. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Investor sebagai penanam modal memiliki kepentingan terhadap resiko 

yang melekat serta basil pengembangan dari investasi yang mereka lakukan. 

Keputusan investasi yang dilakukan oleh investor harus didasarkan pada 

tersedianya informasi yang akurat dan dapat dipercaya. Adanya ketidaklengkapan 

informasi akan dapat menyebabkan kerugian bagi investor dan hal ini akan 

menghambat perkembangan pasar modal di Indonesia. Analisis terhadap harga 
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saham merupakan Iangkah mendasar yang hams clilakukan oleh investor sebelum 

melakukan investasi. Ada 2 model yang laziin digunakan dalam menganalisis 

saham yaitu model teknikal dan model fundamental 

Model teknikal digunakan untuk menilai barga saham dengan mengamati 

perubahan harganya di waktu lalu. Model ini menyatakan bahwa harga saham 

mencenninkan infonnasi yang relevan, infonnasi tersebut dirunjukkan oleh harga 

saham di masa lalu dan perubahan harga saham memiliki pola tertentu dan pola 

tersebut akan berulang. Beberapa faktor teknis yang dapat menggerakkan harga 

saham ada1ah adanya demand dan supply, antisipasi investor, dan lain-lain. 

Sedangkan pada model fundamenta1, mencoba memperkirakan harga 

saham cli masa mendatang mela1ui dua cara (Husnan 2003:303) yakni : pertama, 

melakukan estimasi nilai faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi harga 

saham di waktu mendatang, kedua menerapkan hubungan fak1:or-fak.1:or tersebut 

sehingga diperoleh taksiran harga saham. Oleh karena itu untuk melakukan 

evaluasi dan proyeksi terhadap harga saham diperlukan informasi tentang kinerja 

fundamenta1 keuangan pemsahaan yang dapat tercennin da1am Japoran keuangan 

yang cliberikan oleh emiten secara berka1a 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2002:4) tujuan laporan keuangan 

adalah menyediakan infonnasi yang menyaugkut posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan yang berrnanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekomomi. Selain itu juga, menurut Standar Akuntansi 

Keuangan (2002:3) pemakai Iaporan keuangan antara lain meliputi investor 

sekarang dan investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan 



kreditur usaba lainnya, pelanggan, pemerintah dan lembaga-lembaganya serta 

masyarakat. Pihak-pihak tersebut membutuhkan inforrnasi yang berbeda-beda. 

Berdasarkan uraian diatas, je1aslah bahwa investor merupakan salah satu 

pihak yang mempunyai kepentingan langsung terhadap infonnasi keuangan. Hal 

ini sejalan dengan prakteknya bahwa investor lebih sering menekankan pada 

informasi kuantitatif yang terdapat pada laporan keuangan perusahaan karena 

laporan keuangan perusahaan penerbit saham ( emiten) yang nantinya dapat 

dijadikan bahan pertimbangan bagi investor dalam berinvestasi. Seperti yang kita 

ketahui bahwa bursa efek menetapkan denda keterlarnbatan yang cukup berat atas 

pelaporan keuangan yang belum disampaikan oleh emiten yang listing di bursa 

efek. Jelaslah terlihat bahwa infonnasi keuangan perusahaan sangatlah penting 

dan suatu keharusan bagi emiten yang go public untuk melaporkan laporan 

keuanganjika tidak maka emiten tersebut harus de/isling dari bursa efek. 

Informasi akuntansi secara fisik tentunya mudah didapat karena sudah 

tersedia tapi yang terpenting untuk para penanam modal adalah mereka dapat 

mengerti isi yang terkandung di daJam infonnasi akuntansi tersebut. SaJah satu 

teknik analisis laporan keuangan yang sering digunakan adalah analisis rasio 

seperti yang dikemukakan Syamsudin (2002:37) adalah anaJisis dengan 

mengguuakan rasio merupakan hal yang sangat umum dilakukan dimana hasilnya 

akan memberikan pengukuran relatif dari operasi perusahaan. 

Weston dan Copeland (1992) menyatakan bahwa investor akan lebih 

menekankan pada kemampuan pemsahaan menghasilkan laba dan efisiensi 

.operasinya. Demikian juga halnya dengan para calon pemegang saham yang 
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menawarkan modalnya dalam bentuk saham biasa akan Iebih tertarik dengan 

profitabilitas. Adapun rasio profitabilitas yang umum digunakan oleh para analis 

keuangan dan investor yaitu ROA dan ROI. ROA merupakan salah satu rasio 

profitabilitas yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan 

investasi yang telah ditanamkan (asset yang dimilikinya) untuk mendapatkan laba. 

ROA menjadi salah satu pertimbangan investor di dalam melakukan investasi 

terhadap saham-saham di lantai bursa. Dengan kata lain investor dalam membeli 

sal1am di pasar perdana sangat memperhatikan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersihnya. ROI menunjukan berapa persen diperoleh Jaba bersih bila diukur 

dari modal pemilik. Survey yang dilakukan oleh Andersen Consulting yang 

bekerjasama dengan majalah Swasembada (Swasembada, Desember 1999), 

disimpulkan bahwa perhitungan ROA dapat mewakili perhitungan kondisi 

keuangan perusahaan. ROA mengul-ur kemarnpuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari keseluruhan investasi yang ditanamkan dalam bentuk 

asset. Selain itu ROA juga mengindikasikan seberapa baik perusahaan tersebut 

memanfaatkan asset. ROA yang tinggi selain menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba yang tinggi dari keseluruhan investasi yang 

ditanamkan dalam bentuk asset, juga bisa berarti terjaminnya kebutuhan dana bagi 

perusahaan dalam operasi di masa yang akan datang. 

S.Natarsyah (2000) mengadakan penelitian terhadap 16 perusahaan yang 

listing di BEJ dengan periode penelitian dari tahun 1990-1997. Basil penelitian 

mengungkapkan bahwa faktor fundamental yang mempunyai pengaruh signifikan 
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terhadap harga saham perusahaan kelompok industri barang konsumsi yang go 

public di pasar modal adalah ROA, DER dan BV. 

Su1aiman (1995) menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

harga saham perusahaan food & beverage di BET, basilnya menunjukkan babwa 

ROA, dividend pay-out ratio (DPR), leverage keuangan, tingkat pertumbuhan, 

likuiditas, struktur modal dan tingkat bunga deposito secara simultan berpengaruh 

nyata terhadap harga sahara. Sedangkan secara parsial, ROA, tingkat 

pertumbuhan, likuiditas, tingkat bunga mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ROA, ROI dan DER merupakan variabel 

penting yang berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarl<:an uraian diatas, 

penu1is raenarik suatu dugaan bahwa ROA, ROI dan DER mempunyai pengaruh 

terhadap harga sahara properti. 

BV menunjukkan suatu "approximate value" atau perkiraan nilai (tidak 

pasti) dari setiap lembar saham biasa yang didasarkan atas asumsi bahwa semua 

asset pernsal1aan dapat dilikuidir menurnt nilai bukunya (Syamsuddin 2002:67). 

Tersirat di dalam pengertian ini babwa para pemegang saham biasa akan 

menerima uang sejumlah nilai buku dari setiap lembar saham, apabila aktiva 

perusab.aau dijual dan setelah terlebih dabulu melunasi semua hutang-hut.angnya. 

Dengan demikian, BV memutjukkan bahwa para pemegang. saharn.~~ akan 
,t/ ~ -Oh)d>'\.4,t, ' 

menerima uang sejumlah nilai buk"U dari setiap lembar ~A:'.:~~~ ~f b~t~dar 

~
~~~ A,,_~J_,~ ..., • ~r..,,. · .,,,-- ·O 

dalam periode waktu tertentu, apabila aktiva pernsaha di~{;~~-, . t~1{ebih 
t-- ,.,., ~-' .·,· •' •. . - ' 
..,. \1•.. , l- I 'f "'• ,.,. ,. ._. ,, . ..... ' . . 7 . ---.. ~ . l.£J.• 

dahulu melunasi semua hutang-hutangnya. ROE e~~k\~~~lam rasio 
\ ·-~ t,? ..... / · 

, ~. .;f ~- ' u ~ . ' ?'l· ,. 
~ fJER~)ii~t:f-.,;' ~-
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profitabilitas yang menyajikan tentang cara- cara perusahaan beroperasi. ROE 

mengukur tingkat basil pengembalian dari investasi para pemegang saham. 

Soeparlan Pranoto (Maret 2003) dari UPN Veteran Surabaya melakukan 

penelitian tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan konstruksi yang Go Public di Bursa Efek Surabaya (BES). Adapun 

variabel-variabel yang digunakan antara lain Net Profit Margin (NPM), ROE, 

Price Earning Ratio (PER) clan BV. Hasil analisis uji F secara simultan bahwa 

ROE, PER, dan BV berpengaruh terhadap harga sahara konstruksi yang go public 

di Bursa Efek Surabaya (BES) dengan uji F 10.580, se<iang besarnya koefisien 

detenninasi (R2) adalah 0.799, dengan kata lain pengaruh dari ketiga variabel 

bebas adalah sebesar 79,90%. Hasil uji t, variabel BVPS sebesar 4.457 

berpengaruh secara nyata (signi:fikan) terhadap harga sahara perusahaan 

konstruksi. Jadi penulis dapat menarik suatu dugaan bahwa BV dan ROE 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap harga saham properti. 

1.6 Hipotesis 

Berdasarkan bagan pemikiran diatas, maka penulis dapat menarik suatu 

dugaan yaitu : 

► ROA, ROE, ROI, DER dan BV berpengaruh terhadap harga saham 

secara parsial. 

► ROA, ROE, ROI, DER dan BV berpengaruh terhadap harga saham 

secara simultan. 
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1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan penulis pada Bagian Pusat Referensi Pasar 

Modal (PRPM) Bursa Efek Jakarta (BEJ). Penelitian ini diJakukan dari bulan 

Agustus sampai Desember 2006. 
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